BAB IV

ANALISIS DATA

A. Sejarah dan Tanggapan Masyarakat
1. Sejarah Berdirinya Klenteng Hok Sian Kiong Mojokerto

Setelah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa penelitian tentang sejarah
berdirinya klenteng Hok Sian Kiong ini menggunakan teori Baverley Southgate
yang menjelaskan tentang sejarah adalah sebuah studi di masa lampau yang
menampilkan suatu kenyataan, dan tidak hanya dinikmati adanya. Tetapi juga
harus mengetahui cerita sebenarnya yang terjadi di masa lalu. Sejarah bukan
merupakan suatu dongeng atau cerita-cerita yang bersifat fiksi atau khayalan.
Akan tetapi sejarah itu peristiwa apa yang terjadi di masa lalu dan berdasarkan
bukti-bukti yang ditemukan.

Dari teori Baverley Southgate yang telah dijelaskan diatas, maka penulis
mencoba menganalisis antara hasil teori dengan hasil penelitian lapangan.
Bahwasanya membahas tentang sejarah itu harus mengetahui asal-usul dari
sesuatu yang ingin Kita teliti di dalamnya. Jadi sejarah itu tidak bisa di maknai
sendiri, atau dimaknai dari khayalan, pemikiran sendiri. Karena sejarah itu harus
mempunyai narasumber untuk kembali menceritakan tentang suatu yang tejadi

keadaan di masa lampau.

60



61

Dari hasil yang saya temukan di lapangan tentang sejarah berdirinya
klenteng Hok Sian Kiong ini berdasarkan cerita sebenarnya, bukan dari dongeng
maupun khayalan. Dengan adanya bukti-bukti dari apa yang kita temukan di
lapangan, maka penulis mencoba menggabungkan antara teori Baverley Southgate
dengan hasil penelitian lapangan. Sebenarnya teori yang ditulis oleh Baverley
yang membahas tentang sejarah itu masuk ke dalam penelitian ini. Karena
Baverley mengarahkan kepada semua yang ingin membahas tentang sejarah suatu
benda harus lebih dulu mengetahui awal mula benda itu ada, dan bagaimana tahap-
tahapnya.

Bahwasanya klenteng Hok Sian Kiong ini didirikan tahun 1823 pada masa
penjajahan Belanda, dan klenteng ini berada di JI. Panglima Sudirman 1, kelurahan
Purwotengah, Kecamatan Magersari, Kabupaten Mojokerto, dan sekitar 750 meter
dari Alun-alun kota Mojokerto. Sedangkan ciri khas yang sangat menonjol pada
bangunan ini adalah arsitekturnya yang berkonsep khas budaya China

Dari Sejarah tentang berdirinya klenteng Hok Sian Kiong ini sudah meliputi
bukti-bukti yang ada pada klenteng tersebut, contohnya dari hasil wawancara
dengan beberapa pengurus klenteng, kemudian bukti dari sebuah catatan sejarah
yang terdapat di klenteng tersebut. Sehingga hasil yang di dapatkan dengan apa

yang ada pada teori Baverley Southgate, hasilnya itu sama.
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2. Tanggapan Masyarakat Tentang Keberadaan Klenteng Hok Sian Kiong

Keberadaan suatu tempat ibadah dari berbagai agama biasanya memicu
timbulnya suatu konflik. Biasanya masalah yang membuat ketidaknyamanan
masyarakat adalah dengan adanya perayaan keagamaan, suasana penyembahan,
atau tata ritual yang ada di dalam tempat ibadah tersebut. Sehingga menimbulkan
faktor kekerasan antara agama yang satu dengan yang lain.

Dari beberapa tanggapan masyarakat maupun dari jemaat klenteng, sekitar
80% mereka memberi respon positif dan sekitar 20% memberi respon negative
terhadap keberadaan klenteng tersebut. Tanggapan positif yang diberikan oleh
masyarakat maupun jemaat itu karena rasa nyaman yang timbul dari dalam
dirinya, sehingga dengan adanya keberadaan klenteng di lokasi itu tidak
mempengaruhi dirinya untuk beraktivitas. Pada saat perayaan hari besar umat
Khonghucu mereka ikut antusias meramaikan acara tersebut dengan senang. Dan
banyak dari mereka yang turut serta berjualan di sekitar klenteng karena dengan
adanya perayaan Barong Sai yang dia adakan klenteng jualannya bisa laku. Dan
masih banyak tanggapan positif lainnya yang sudah dijelaskan di bab sebelumnya.

Beberapa tanggapan yang bersifat negatif yang diberikan dari beberapa
masyarakat maupun jemaat klenteng. Namun dari tanggapan-tanggapan negatif itu
tidak menimbulkan suatu konflik antar agama karena suatu keberadaan tempat
ibadah yang jemaatnya hanya sedikit dari agama-agama lainnya yang ada di Kota

Mojokerto. Keberadaan klenteng Hok Sian Kiong sampai sejauh ini masih terlihat
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suasana yang damai, meskipun ada beberapa tanggapan negatif yang dilontarkan
oleh beberapa masyarakat maupun jemaat.

Sedangkan teori yang dijelaskan oleh Baverley Southgate pada bab
sebelumnya tidak berkaitan dengan tanggapan masyarakat terhadap keberadan
suatu tempat iabadah atau klenteng. Bahwasanya teori yang dijelaskan oleh
Baverley Southgate hanya berkaitan dengan sejarah berdirinya tempat ibadah

(klenteng).



